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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan laba merupakan kenaikan atau penurunan laba perusahaan yang 

dinyatakan dengan persentase. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh current ratio, debt to equity ratio, net profit margin, dan total assets 

turnover terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor transportasi yang 

terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu 

metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teori sinyal yang berkaitan dengan 

variabel penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yaitu laporan keuangan tahun 2018-2022 yang diperoleh melalui website BEI yaitu 

www.idx.co.id. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan metode purposive 

sampling. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 19 perusahaan sub sektor 

transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas, uji autokorelasi), analisis regresi linear berganda, dan uji 

hipotesis (uji t, uji F, dan uji koefisien determinasi). Berdasarkan hasil penelitian 

uji simultan, dapat disimpulkan bahwa current ratio, debt to equity ratio, net profit 

margin, dan total assets turnover secara bersama-sama atau simultan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. Sementara itu hasil penelitian uji parsial, disimpulkan 

bahwa current ratio dan total assets turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba, sedangkan debt to equity ratio dan net profit margin tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. 

 

Kata Kunci: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, Net 

Profit Margin, dan Pertumbuhan Laba. 
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ABSTRACT 

 

Profit growth is an increase or decrease in a company’s profit expressed as a 

percentage. The purpose of this study was to determine the effect of current ratio, 

debt to equity ratio, net profit margin, and total assets turnover on profit growth in 

transportation sub-sector companies listed on the IDX in 2018-2022. The method 

used in the research is a quantitative method. This study uses signal theory related 

to research variables. The data used in this study are secondary data, namely 

financial reports for 2018-2022, obtained through the IDX website www.idx.co.id. 

The sampling technique is a purposive sampling method. The sample in this study 

consisted of 19 transportation sub-sector companies listed on the IDX in 2018-

2022. The data analysis technique used is the classic assumption test (normality 

test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, and autocorrelation test), 

multiple linear regression analysis, and hypothesis testing (t-test, F-test, and 

coefficient of determination test). Based on the result of simultaneous test research, 

it can be concluded that the current ratio, debt to equity ratio, net profit margin, 

and total assets turnover together or simultaneously affect profit growth. 

Meanwhile, the partial test results, it is concluded that current ratio and total assets 

turnover have an effect on profit growth, while debt to equity ratio and net profit 

margin have no effect on profit growth. 

 

Keywords: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover, Net Profit 

Margin, and Profit Growth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan berkembangnya perekonomian di Indonesia serta 

terjadinya persaingan yang ketat di bidang industri transportasi menjadikan 

perusahaan dituntut untuk terus berkembang dan memajukan perusahaannya. 

Sekarang ini perusahaan dituntut untuk lebih kreatif serta lebih inovatif untuk 

dapat menghadapi persaingan yang terus bertambah seiring dengan berjalannya 

waktu. Pada dasarnya perusahaan diharuskan melakukan kegiatan operasional 

secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan yang diharapkan 

mampu mendorong pertumbuhan laba (Maryati & Siswanti, 2022). 

Perusahaan sub sektor transportasi merupakan perusahaan yang fokus 

dalam memberikan layanan jasa transportasi. Sub sektor transportasi dan 

logistik merupakan salah satu sektor industri yang menopang pendapatan 

ekonomi di Indonesia. Adanya persaingan yang ketat di bidang industri 

transportasi seperti Taksi Online, Gojek, Grab, Maxim, dan lain-lain menjadi 

ancaman tersendiri untuk perusahaan sub sektor transportasi. Berbagai upaya 

dilakukan perusahaan untuk dapat bertahan dan mampu bersaing dengan 

perusahaan lain. Salah satu upaya yang dilakukan yaitu dengan melakukan kerja 

sama antar perusahaan yang memiliki latar belakang serta bidang yang sama 

dengan tujuan untuk memperluas jangkauan pasar sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan (Musyawarah & Idayanti, 2022). 
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Gambar 1 Pertumbuhan ekonomi Indonesia Tahun 2016-2022 (BPS, 2023) 

Berdasarkan pencatatan Badan Pusat Statistik (BPS), perekonomian 

Indonesia pada tahun 2016 hingga tahun 2019 berada pada rata rata sebesar 5%. 

Namun pada tahun 2020 perekonomian Indonesia mengalami penurunan dan 

kerugian hingga 7,09%, hal ini terjadi karena adanya pandemi Covid-19 yang 

menyebabkan diberlakukannya pembatasan kegiatan masyarakat sehingga 

pendapatan perekonomian mengalami penurunan yang signifikan dari tahun 

sebelumnya. Perekonomian mulai membaik pada tahun 2021 hingga naik 

menjadi 3,70%, hal ini terjadi karena pandemi Covid-19 mulai mereda dan 

keadaan mulai membaik sehingga masyarakat dapat melakukan kembali 

kegiatan seperti sebelumnya. Pada tahun 2022 pertumbuhan ekonomi 

mengalami kenaikan menjadi 5,31% dibanding tahun sebelumnya (year-on-

year/yoy). Perekonomian domestik tahun 2022 berhasil tumbuh berkat 

tingginya pertumbuhan pada triwulan IV-2022 yang naik 5,01 persen (yoy). 
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Badan Pusat Statistik (BPS) merilis hasil pertumbuhan ekonomi 

Indonesia pada triwulan I 2023. Ekonomi Indonesia pada kuartal I 2023 

terhadap kuartal I 2022 (y-on-y) tumbuh sebesar 5,03%. Pertumbuhan terjadi 

pada seluruh lapangan usaha. Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa sektor 

transportasi dan logistik merupakan industri yang paling menopang 

pertumbuhan ekonomi Indonesia (Setiawati, 2023). 

Tabel 1 Pertumbuhan Laba Sektor Transportasi  

Perusahaan 
Kode 

Emiten 
Laba Q1 2023 

Pertumbuhan 

Laba (yoy) 

PT Blue Bird Tbk BIRD Rp 123,26 miliar 161,46% 

PT Adi Sarana Armada Tbk ASSA Rp 38,5 miliar 159% 

PT WEHA Transportasi 

Indonesia Tbk 
WEHA Rp 5,2 miliar 237% 

PT Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk 
GIAA 

Rugi US$131,42 

juta 

Rugi Turun 

48,89% 

Sumber: CBCN Indonesia, 2023 

Melalui CNBC Indonesia - Indeks Sektor transportasi dan logistik 

(IDXTRANS) mengalami kenaikan signifikan sepanjang 2023, ditopang oleh 

melonjaknya saham-saham utama. Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia pada 

4 Juli 2023, IDXTRANS naik signifikan sebesar 15,66% year to date (YtD), 

IDXTRANS berada di peringkat pertama di antara indeks subsektor lainnya. 

Setidaknya ada 5 saham dengan market cap terbesar di IDXTRANS yang 

menopang kinerja indeks tersebut selama tahun ini. Nama-nama yang dimaksud 

adalah emiten sewa kendaraan dan kurir PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) 

yang naik 64,29%. Kemudian, emiten taksi PT Blue Bird Tbk (BIRD) yang 

melambung 60,99%. Selanjutnya emiten pelayaran PT Temas Tbk (TMAS) 
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melejit 52,08%. Nama lainnya, PT Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari Tbk 

(ELPI) yang berada di 15,86% YTD (Putra, 2023). 

Setiap perusahaan mempunyai tujuan utama yaitu untuk memperoleh 

dan meningkatkan laba perusahaan. Laba merupakan selisih dari pendapatan 

dikurangi dengan beban kegiatan operasional yang dilakukan perusahaan. 

Pertumbuhan laba adalah perubahan persentase kenaikan atau penurunan laba 

yang diperoleh suatu perusahaan. Pertumbuhan laba dapat diartikan sebagai 

kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba yang diperoleh sekarang 

dibandingkan dengan laba tahun sebelumnya. Laba perusahaan dapat dilihat 

dalam laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan. Laporan keuangan 

berguna untuk melihat hasil kinerja keuangan perusahaan serta berguna sebagai 

sinyal dan pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

pengambilan keputusan (Hanafi & Halim, 2018) 

Fahmi (2020) menyatakan bahwa kinerja keuangan merupakan suatu 

analisis yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu perusahaan dalam 

melaksanakan aturan pengelolaan keuangan dengan baik dan tepat. Pada 

umumnya kinerja perusahaan dapat dinilai berdasarkan perkembangan dan 

pertumbuhan laba perusahaan yang disajikan pada laporan keuangan setiap. 

Penilaian kinerja keuangan digunakan untuk mengetahui seberapa baik suatu 

perusahaan dalam mengelola keuangannya. Kinerja perusahaan memiliki peran 

yang penting karena masyarakat umumnya mengukur kemampuan perusahaan 

melalui kinerja keuangannya. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan 

dapat menggunakan analisis rasio yaitu rasio keuangan. 
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Rasio keuangan sangat penting dilakukan untuk menganalisis kondisi 

keuangan perusahaan. Analisis rasio keuangan merupakan analisis yang 

dilakukan dengan membandingkan suatu akun laporan keuangan dengan tujuan 

untuk mengetahui kondisi dan kinerja keuangan perusahaan. Dengan dilakukan 

analisis rasio keuangan dapat diketahui kelebihan serta kelemahan yang dimiliki 

oleh suatu perusahaan. Terdapat beberapa jenis rasio keuangan yaitu rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas. 

Analisis rasio likuiditas yang akan digunakan dalam menganalisis 

pertumbuhan laba yaitu current ratio. Rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menutup liabilitas jangka pendek dengan aset lancar. 

Berdasarkan hasil penelitian Sa’adah et al. (2022) menunjukkan bahwa current 

ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Namun hasil 

penelitian yang dilakukan Indaryani et al. (2022), Saputro & Sulastri (2020), 

Sinaga (2018), serta Damayanti & Erdkhadifa (2023) menunjukan bahwa 

current ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Analisis rasio profitabilitas yang akan digunakan dalam menganalisis 

pertumbuhan laba yaitu Net Profit Margin. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

laba bersih atas penjualan yang dilakukan perusahaan. Berdasarkan penelitian 

Sinaga (2018), Saputro & Sulastri (2020), dan Indaryani et al. (2022) 

menunjukkan bahwa net profit margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Akan tetapi hasil penelitian Sa’adah et al. (2022), Dianitha et al. (2020), 

(Fathimah & Hertina, (2022) serta Agustina & Mulyadi (2019) menunjukkan 

bahwa net profit margin tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  
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Analisis rasio solvabilitas yang akan digunakan dalam menganalisis 

pertumbuhan laba yaitu debt to equity ratio. Rasio liabilitas terhadap ekuitas 

digunakan untuk membandingkan total liabilitas dengan ekuitas yang dimiliki 

perusahaan. Hasil penelitian dari Agustina & Mulyadi (2019) menunjukkan 

hasil bahwa debt to equity ratio berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 

Sementara itu hasil penelitian oleh Damayanti & Erdkhadifa (2023), Widiyanti 

(2019), dan Dianitha et al. (2020) menunjukkan bahwa debt to equity ratio tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.  

Rasio aktivitas yang digunakan dalam menganalisis pertumbuhan laba 

adalah total assets turnover yang memiliki fungsi untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam memaksimalkan penggunaan aset yang dimiliki. Penelitian 

yang dilakukan oleh Damayanti & Erdkhadifa (2023), Indaryani et al. (2022), 

dan Sinaga (2018) menunjukkan hasil penelitian total assets turnover tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Sementara hasil penelitian Saputro & 

Sulastri (2020) serta Agustina & Mulyadi (2019) menunjukkan bahwa total 

assets turnover berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 

Adanya pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor transportasi 

merupakan sinyal yang baik. Pertumbuhan laba sangat penting karena dapat 

digunakan oleh investor sebagai tolak ukur dalam melakukan investasi kepada 

suatu perusahaan. Berdasarkan hal tersebut penulis ingin mengangkat judul: 

“PENGARUH ANALISIS RASIO KEUANGAN TERHADAP 

PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR 

TRANSPORTASI YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2018-2022” 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas perumusan masalah yang digunakan untuk 

memudahkan pembahasan adalah sebagai berikut: 

1. Apakah current ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan sub sektor transportasi? 

2. Apakah debt to equity ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan sub sektor transportasi? 

3. Apakah net profit margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan sub sektor transportasi? 

4. Apakah total assets turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan sub sektor transportasi? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh current ratio terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan sub sektor transportasi. 

2. Mengetahui pengaruh debt to equity ratio terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan sub sektor transportasi. 

3. Mengetahui pengaruh net profit margin terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan sub sektor transportasi. 

4. Mengetahui pengaruh total assets turnover terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan sub sektor transportasi. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya guna menambah pengetahuan mengenai rasio keuangan yang 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat yang dapat digunakan mahasiswa 

sebagai sarana pengetahuan dalam memilih rasio keuangan yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.   
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TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

A. Landasan Teori 

1. Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal atau signalling theory pertama kali diperkenalkan oleh 

Spence pada tahun 1973. Sinyal merupakan sebuah informasi yang 

diberikan pihak manajemen kepada pihak eksternal mengenai prospek 

perusahaan. Teori sinyal menjelaskan bagaimana sinyal yang diberikan 

menunjukkan informasi yang dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima. 

Teori sinyal merupakan teori dimana manajemen perusahaan mengambil 

tindakan dengan memberi informasi kepada investor mengenai bagaimana 

pandangan manajemen terhadap prospek perusahaan (Handoko, 2021). 

Teori sinyal sebagai langkah perusahaan dalam memberikan 

informasi kepada pihak eksternal. Adanya teori sinyal bertujuan untuk 

meminimalisir terjadinya asimetri informasi dimana perusahaan 

mengetahui lebih banyak informasi mengenai kegiatan operasional 

perusahaan dan prospek masa depan yang akan datang dibandingkan dengan 

pihak eksternal. Sinyal yang diberikan oleh perusahaan dapat berupa 

informasi good news dan bad news. Dengan adanya sinyal yang diberikan 

oleh perusahaan, pihak eksternal dapat menentukan langkah untuk 

mengambil keputusan terhadap perusahaan tersebut. 
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Sinyal yang diberikan oleh perusahaan dapat digunakan sebagai 

sarana informasi dalam pengambilan keputusan oleh pihak eksternal. 

Adanya kenaikan pertumbuhan laba merupakan sinyal yang baik, hal ini 

dapat digunakan sebagai acuan para investor dalam melakukan investasi. 

Sementara itu apabila pertumbuhan laba perusahaan mengalami penurunan 

akan menjadi sinyal yang buruk, karena return yang akan diperoleh tidak 

maksimal. Pada dasarnya investor akan berinvestasi pada perusahaan yang 

memiliki nilai keuntungan yang tinggi dan menjanjikan karena hal tersebut 

menggambarkan kinerja perusahaan yang lebih baik. 

2. Laporan Keuangan 

Setiap perusahaan diharuskan untuk membuat dan melaporkan 

laporan keuangan perusahaan pada periode tertentu. Pada umumnya laporan 

keuangan dibuat pada setiap periode triwulan, semester, dan untuk laporan 

keuangan yang lebih luas dibuat setiap satu tahun sekali. Laporan keuangan 

merupakan catatan tertulis yang menyampaikan aktivitas dan kondisi 

keuangan suatu bisnis. Laporan keuangan juga digunakan untuk 

menggambarkan kinerja keuangan perusahaan. 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan pos-pos 

keuangan yang diperoleh perusahaan dalam suatu periode (Kasmir, 2010). 

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang digunakan 

sebagai alat untuk menunjukkan kondisi keuangan serta kinerja perusahaan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Hery, 2016).  Laporan keuangan  

merupakan hasil dari pencatatan seluruh transaksi keuangan yang terjadi 
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pada suatu perusahaan (Prihadi, 2019). Laporan keuangan menunjukkan 

tentang bagaimana perusahaan mendapatkan sumber daya (pendanaan), 

menggunakan sumber daya (investasi), serta seberapa efektif perusahaan 

dalam mengolah sumber daya yang ada (profitabilitas operasi) 

(Subramanyam, 2017). Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa laporan keuangan merupakan laporan yang berisi data-data keuangan 

untuk menilai prospek perusahaan yang akan digunakan oleh pihak-pihak 

berkepentingan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.  

Laporan keuangan merupakan alat yang digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai keuangan perusahaan. Dengan adanya 

laporan keuangan akan menggambarkan kondisi keuangan perusahaan yang 

dapat memudahkan kinerja manajemen perusahaan. Melalui laporan 

keuangan perusahaan dapat berkomunikasi dengan pihak-pihak yang 

membutuhkan. Informasi yang didapatkan selanjutnya dijadikan acuan oleh 

investor dalam pengambilan keputusan. Kasmir (2008) menjelaskan 

beberapa komponen-komponen yang ada dalam laporan keuangan: 

a. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

Neraca merupakan salah satu laporan keuangan yang penting 

bagi perusahaan. Setiap perusahaan harus menyajikan laporan neraca 

untuk dapat mengetahui kondisi keuangan pada saat tertentu. Neraca 

merupakan laporan keuangan yang menunjukkan posisi keuangan 

meliputi aktiva (harta), kewajiban (utang), serta modal (ekuitas). 

Laporan posisi keuangan umumnya disusun pada akhir periode fiskal.  
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b. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi berisi mengenai laba atau rugi yang diperoleh 

perusahaan dalam periode tertentu. Laporan laba rugi menunjukkan 

kondisi suatu perusahaan yang digunakan untuk mengetahui jumlah 

pendapatan yang diperoleh serta biaya-biaya yang dikeluarkan sehingga 

dapat diketahui perusahan sedang dalam kondisi laba atau rugi pada 

periode tertentu. Selisih antara pendapatan dengan biaya akan menjadi 

laba atau rugi. Apabila pendapatan lebih besar daripada biaya maka 

maka perusahaan mengalami laba (untung), sedangkan jika biaya yang 

dikeluarkan lebih besar dari pendapatan yang diperoleh maka 

perusahaan mengalami rugi. 

c. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal merupakan laporan keuangan yang 

menyajikan jumlah modal suatu perusahaan saat ini. Perubahan modal 

terjadi karena adanya aktivitas internal perusahaan berupa laba, rugi, 

dan pembagian dividen pada periode tertentu. 

d. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan 

gambaran arus kas masuk dan arus kas keluar selama periode tertentu. 

Arus kas masuk berisi tentang bagaimana perusahaan memperoleh kas 

berupa penerimaan dan laba, sedangkan arus kas keluar merupakan 

penggunaan kas seperti pembayaran serta rugi pada periode tertentu.  
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e. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang berisi 

mengenai penjelasan yang lebih lengkap dan detail mengenai informasi 

yang ada dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan berisi 

mengenai rincian catatan dan tambahan informasi mengenai kebijakan 

akuntansi, kegiatan operasional, laporan laba rugi, serta laporan posisi 

keuangan perusahaan. 

Laporan Keuangan disusun harus berdasarkan dengan kaidah 

pengelolaan keuangan yang sesuai dengan peraturan atau standar akuntansi 

yang telah ditetapkan. Laporan keuangan harus disajikan secara terstruktur 

dan dalam bentuk yang mudah dipahami. Laporan keuangan dapat 

dikatakan berkualitas apabila telah memenuhi karakteristik atau kriteria dari 

laporan keuangan. Menurut Kasmir (2008) laporan keuangan harus 

memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Relevan, informasi yang disusun harus berhubungan dengan pihak-

pihak yang berkepentingan untuk pengambilan keputusan. 

b. Dapat dimengerti, laporan keuangan harus disusun secara jelas dan 

mudah dipahami oleh para pengguna. 

c. Daya uji, laporan keuangan disusun harus berdasarkan konsep dasar dan 

prinsip akuntansi sehingga pihak lain dapat menguji kebenaran laporan 

keuangan tersebut. 

d. Netral, laporan keuangan yang dilaporkan bersifat umum, objektif dan 

tidak memihak kepentingan pengguna tertentu. 
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e. Tepat waktu, laporan keuangan harus disajikan tepat pada waktunya 

yaitu setiap triwulan, semester, atau periode. 

f. Daya banding, laporan keuangan dapat dibuat perbandingan antara 

laporan keuangan perusahaan dalam suatu periode atau laporan 

keuangan perusahaan tertentu dengan perusahaan lain. 

g. Lengkap, laporan keuangan yang disusun harus memenuhi syarat yang 

tersebut diatas serta tidak menyesatkan pembaca. 

Berdasarkan penjelasan diatas, laporan keuangan disusun secara 

rutin setiap triwulan, semester, atau periode dengan tujuan memberikan 

informasi keuangan untuk memenuhi kepentingan berbagai pihak yang 

membutuhkan. Laporan keuangan merupakan sarana utama suatu 

perusahaan dalam memberikan informasi keuangan bagi pihak internal 

maupun pihak eksternal perusahaan. Pihak internal perusahaan 

menggunakan informasi keuangan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan. 

Sementara itu informasi keuangan digunakan pihak eksternal sebagai acuan 

untuk pengambilan keputusan. Berikut ini merupakan tujuan dilakukan 

penyusunan laporan keuangan (Kasmir, 2010): 

a. Memberikan informasi mengenai jumlah serta jenis aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan. 

b. Memberikan informasi mengenai jumlah serta kewajiban (hutang) dan 

modal (ekuitas) yang dimiliki perusahaan. 

c. Memberikan informasi mengenai jumlah serta jenis pendapatan yang 

diperoleh pada periode tertentu. 
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d. Memberikan informasi mengenai jumlah biaya serta jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan pada periode tertentu. 

e. Memberikan informasi mengenai perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, kewajiban, serta modal perusahaan. 

f. Memberikan informasi mengenai kinerja manajemen perusahaan. 

g. Memberikan informasi mengenai catatan atas laporan keuangan. 

h. Serta memberikan Informasi keuangan lainnya. 

3. Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan merupakan salah satu cara yang 

dilakukan untuk melihat kinerja perusahaan secara menyeluruh. Pada 

dasarnya suatu perusahaan melakukan analisis laporan keuangan untuk 

mengetahui tingkat profitabilitas serta tingkat kesehatan atau risiko 

perusahaan (Hanafi & Halim, 2018). Analisis laporan keuangan merupakan 

cara untuk mengetahui kondisi kinerja perusahaan pada suatu periode 

(Kasmir, 2010). Analisis laporan keuangan digunakan untuk mengetahui 

kelebihan serta kelemahan perusahaan sehingga dapat membuat keputusan 

yang rasional untuk dapat memperbaiki kinerja perusahaan (Hery, 2016). 

Financial analysis adalah analisis yang menggunakan laporan keuangan 

untuk mengetahui posisi dan kinerja keuangan perusahaan serta untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan di masa depan (Subramanyam, 2017). 

Berdasarkan penjelasan dapat disimpulkan bahwa analisis laporan 

keuangan dilakukan untuk menganalisis akun-akun yang ada pada laporan 

keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil. Analisis laporan 
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keuangan tidak hanya digunakan untuk pihak internal perusahaan, analisis 

laporan keuangan juga digunakan untuk pihak eksternal seperti kreditor, 

investor, dan pihak lain yang membutuhkan. Analisis laporan keuangan 

penting dilakukan untuk dapat mengetahui mengenai stabilitas keuangan 

serta perkembangan perusahaan. Tujuan dilakukannya analisis laporan 

keuangan adalah untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan sehingga 

dapat menghasilkan keputusan yang tepat. 

Menurut Hery (2016) secara umum tujuan serta manfaat 

dilakukannya analisis laporan keuangan yaitu:  

a. Untuk dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan sehingga dapat 

diketahui perusahaan dapat mencapai target atau tidak.  

b. Untuk mengetahui tentang kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh 

perusahaan. Sehingga dapat diketahui bahwa kondisi perusahaan akan 

tetap bertahan atau ada kemungkinan akan bangkrut.  

c. Untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang perlu dilakukan 

perusahaan di masa depan. 

d. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen. 

e. Untuk pembanding dengan perusahaan sejenis mengenai hasil yang 

telah diperoleh perusahaan. 

Kasmir (2008) menjelaskan bahwa pentingnya melakukan analisis 

laporan keuangan untuk pihak-pihak lain adalah sebagai berikut: 

a. Manajemen: berguna untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, 

kompensasi, dan pengembangan karir. 
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b. Investor: untuk mengetahui kinerja perusahaan, pendapatan, dan 

keamanan investasi. 

c. Kreditur: untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam melunasi 

hutang beserta bunganya. 

d. Pemerintah: pajak serta persetujuan untuk go public. 

e. Karyawan: untuk mendapatkan penghasilan yang memadai, kualitas 

hidup, serta keamanan kerja. 

4. Analisis Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan ukuran statistik terkait dengan dua 

angka dari laporan laba rugi dan neraca. Analisis rasio keuangan merupakan 

suatu upaya untuk mengetahui seberapa baik keadaan keuangan perusahaan. 

Analisis rasio keuangan memungkinkan dilakukannya perbandingan kinerja 

perusahaan antar waktu, ataupun perbandingan kinerja antar perusahaan. 

Analisis rasio keuangan menggunakan laporan keuangan untuk membuat 

perbandingan. Pada umumnya analisis rasio keuangan dilakukan pada akhir 

periode suatu perusahaan. Hasil analisis rasio keuangan berguna untuk 

menilai kinerja manajemen perusahaan apakah sudah memenuhi target atau 

sebaliknya. Secara umum analisis rasio keuangan digunakan untuk 

membuat rencana masa depan perusahaan. 

Rasio keuangan adalah kegiatan yang dilakukan dengan cara 

membandingkan antara satu angka dengan angka lain yang ada dalam 

laporan keuangan (Kasmir, 2010). Rasio keuangan merupakan 

perbandingan antara satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 
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relevan dan signifikan sehingga menghasilkan angka (Hery, 2016). 

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa analisis rasio keuangan 

merupakan kegiatan membandingkan suatu akun dengan akun lain dalam 

laporan keuangan. Tujuan dilakukannya analisis laporan keuangan adalah 

untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan serta untuk 

untuk mengetahui tingkat efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan sumber daya yang dimiliki.  

Dalam melakukan analisis rasio keuangan dapat dilakukan dengan 

menggunakan rasio berikut: rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

profitabilitas, dan rasio aktivitas. 

a. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

Rasio likuiditas merupakan rasio keuangan yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

(current liabilities) yang dimiliki. Rasio likuiditas merupakan sebuah  

perbandingan antara liabilitas jangka pendek dengan aset lancar yang 

tersedia untuk menutup kewajiban jangka pendek. Tujuan analisis rasio 

likuiditas adalah untuk mengetahui seberapa mampu perusahaan dalam 

membayar kewajiban yang segera jatuh tempo atau pada saat ditagih. 

Analisis rasio likuiditas juga berfungsi untuk mengetahui perencanaan 

masa depan suatu perusahaan. Analisis rasio likuiditas penting 

dilakukan untuk mengetahui apabila perusahaan tidak dapat memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya yang dapat menyebabkan kebangkrutan. 
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Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban yang sudah jatuh tempo (Kasmir, 2010).  

Rasio likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo serta kemampuan 

dalam memenuhi kebutuhan yang tidak terduga (Simamora, 2000). 

Rasio likuiditas menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo, rasio ini 

berguna untuk analisis kredit atau analisis risiko keuangan (Hery, 2016).  

Rasio likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan aktiva yang dimiliki untuk membayar hutang jangka 

pendeknya (Hanafi & Halim, 2018).  

Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa liquidity 

ratio merupakan rasio keuangan yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera 

jatuh tempo. Selain untuk mengetahui adanya kewajiban jangka pendek, 

analisis rasio likuiditas juga dilakukan untuk mengetahui kondisi serta 

posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu. Apabila perusahaan 

memiliki kemampuan untuk menutup kewajiban jangka pendek maka 

dapat dikatakan sebagai perusahaan yang likuid. Namun sebaliknya 

apabila suatu perusahaan tidak dapat melunasi kewajiban jangka pendek 

maka dikatakan sebagai perusahaan yang tidak likuid.  
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Menurut Kasmir (2010) berikut ini merupakan jenis-jenis rasio 

likuiditas yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek yaitu: 

1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Current ratio adalah rasio yang menilai kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo 

dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia (Kasmir, 2010).  

Current ratio atau rasio lancar merupakan salah satu rasio yang 

paling umum digunakan untuk mengukur likuiditas. Rasio lancar 

merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi liabilitas 

jangka pendek dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. 

Semakin tinggi nilai current ratio maka semakin baik kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek  dengan 

menggunakan aset lancar, tetapi apabila nilai current ratio terlalu 

tinggi juga tidak baik, hal ini dapat terjadi karena kas yang ada tidak 

dikelola dengan baik oleh perusahaan. Sementara itu semakin 

rendah nilai current ratio maka semakin buruk kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi liabilitas jangka pendek yang dimiliki, 

sehingga hal ini menunjukkan tingkat resiko yang tinggi untuk suatu 

perusahaan. Indikator yang digunakan untuk menghitung nilai 

current ratio yaitu: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aset lancar

Kewajiban Lancar
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2) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Quick ratio sering disebut sebagai rasio cepat atau acid test ratio. 

quick ratio merupakan rasio yang menunjukkan seberapa baik 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendek dengan 

menggunakan aktiva lancarnya tanpa menggunakan nilai persediaan 

(Kasmir, 2010). Indikator yang digunakan untuk menghitung nilai 

quick ratio yaitu: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aset Lancar − Persediaan

Liabilitas Jangka Pendek
 

3) Rasio Kas (Cash Ratio) 

Cash ratio merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur seberapa banyak uang kas dan setara kas yang tersedia 

untuk membayar hutang (Kasmir, 2010). Indikator yang digunakan 

untuk menghitung nilai cash ratio yaitu: 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐾𝑎𝑠 + 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

Liabilitas Jangka Pendek
 

4) Perputaran Kas (Cash Turnover) 

Rasio perputaran kas merupakan rasio yang digunakan untuk 

menghitung tingkat ketersediaan kas untuk membayar hutang dan 

biaya penjualan (Kasmir, 2010). Indikator yang digunakan untuk 

menghitung nilai cash turnover yaitu: 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Aset Lancar − Liabilitas Jangka Pendek
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5) Inventory to Net Working Capital  

Inventory to net working capital adalah rasio yang digunakan untuk 

membandingkan atau menghitung jumlah persediaan yang tersedia 

dengan modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan (Kasmir, 2010). 

Indikator yang digunakan untuk menghitung nilai inventory to net 

working capital yaitu: 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑡𝑜 𝑁𝑊𝐶 =
Persediaan

Aktiva Lancar − Hutang Lancar
 

b. Rasio Solvabilitas (Leverage) 

Rasio solvabilitas merupakan rasio untuk mengetahui seberapa 

banyak sumber daya perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Rasio 

solvabilitas menunjukkan seberapa besar kemungkinan perusahaan 

gagal memenuhi kewajiban yang dimiliki. Rasio solvabilitas merupakan 

rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjang yang dimiliki (Hanafi & Halim, 2018). Rasio 

solvabilitas digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya atau kemampuan perusahaan dalam 

menghitung besarnya hutang yang harus ditanggung untuk pemenuhan 

aset (Hery, 2016). Rasio solvabilitas merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh 

kewajibannya apabila perusahaan dibubarkan (Kasmir, 2010). Rasio 

solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan bagaimana 

kemampuan perusahaan mengelola kewajiban untuk dapat melunasi 

kewajiban yang dimiliki perusahaan (Fahmi, 2012).  
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Berdasarkan penjelasan pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa rasio solvabilitas merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk selalu mampu dalam memenuhi 

kewajiban yang ada. Tujuan dilakukannya analisis rasio solvabilitas 

yaitu untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban serta untuk menunjukkan total hutang yang dimiliki 

perusahaan. Pada saat nilai rasio solvabilitas tinggi maka perusahaan 

memiliki risiko keuangan yang tinggi pula, risiko keuangan ini dapat 

terjadi karena perusahaan harus menanggung seluruh kewajiban serta 

bunga yang dipinjam. Sementara itu apabila nilai rasio solvabilitas 

rendah maka semakin rendah risiko keuangan yang harus ditanggung, 

hal ini sejalan dengan laba yang akan diperoleh perusahaan. 

Kasmir (2010) menjelaskan jenis-jenis rasio keuangan yang ada 

pada rasio solvabilitas yaitu: 

1) Debt to Total Assets Ratio (DAR) 

Debt to total assets ratio menunjukkan besarnya total aset yang 

dimiliki perusahaan didanai oleh seluruh hutang. Debt to total assets 

ratio merupakan rasio hutang yang digunakan untuk menentukan 

seberapa besar hutang yang ada mempengaruhi pengelolaan aktiva 

atau seberapa besar hutang yang membiayai aktiva perusahaan 

(Kasmir, 2010). Indikator yang digunakan untuk menghitung nilai 

debt to assets ratio yaitu: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Liabilitas

Total Aset
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2) Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to equity ratio mengukur seberapa besar jumlah modal yang 

dijaminkan atas utang. Debt to equity ratio memberikan gambaran 

mengenai kelayakan kredit dan risiko keuangan suatu perusahaan. 

Debt to equity ratio berguna untuk mengetahui berapa banyak uang 

yang diberikan peminjam atau kreditur kepada pemilik perusahaan 

(Kasmir, 2010). Debt to equity ratio merupakan rasio keuangan yang 

dilakukan dengan membandingkan seluruh kewajiban yang dimiliki 

perusahaan dengan ekuitas. Semakin tinggi nilai debt to equity ratio 

maka semakin buruk tingkat solvency suatu perusahaan. Sementara 

itu semakin rendah nilai debt to equity ratio maka semakin tinggi 

tingkat pendanaan perusahaan yang disediakan oleh modal pemilik 

serta semakin besar perlindungan bagi kreditur jika perusahaan 

mengalami kerugian yang besar. Indikator yang digunakan untuk 

menghitung nilai debt to equity ratio yaitu: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Liabilitas

Total Ekuitas
 

3) Long Term Debt to Equity Ratio 

Long Term Debt to Equity Ratio digunakan untuk menentukan nilai 

dari setiap rupiah modal yang disediakan oleh perusahaan digunakan 

untuk menjamin kewajiban jangka panjang (Kasmir, 2010). 

Indikator yang digunakan untuk menghitung nilai long term debt to 

equity ratio yaitu: 
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𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Liabilitas Jangka Panjang

Total Ekuitas
 

4) Times Interest Earned (TIE) 

Time interest earned merupakan rasio keuangan yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar biaya 

bunga atas seluruh kewajibannya (Hery, 2016). Indikator yang 

digunakan untuk menghitung nilai rasio time interest earned yaitu: 

𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 =
EBIT

Biaya Bunga
 

5) Fixed Charge Coverage (FCC) 

Fixed charge coverage merupakan rasio yang digunakan perusahaan 

untuk mendapatkan hutang jangka panjang atau menyewa aktiva 

berdasarkan kontrak sewa (Kasmir, 2010). Indikator yang digunakan 

untuk menghitung nilai nilai fixed charge coverage yaitu: 

FCC =
EBIT + Biaya Bunga + Kewajiban Sewa

Biaya Bunga + Kewajiban Sewa
 

c. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

Tujuan dibentuknya suatu perusahaan adalah untuk 

mendapatkan keuntungan yang maksimal. Rasio profitabilitas 

merupakan rasio keuangan yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio profitabilitas dilakukan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan. Tingkat profitabilitas yang konsisten dan stabil menjadi 

tolak ukur bagaimana suatu perusahaan mampu bertahan dalam bisnis.  
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Tujuan dan manfaat dilakukannya analisis profitabilitas yaitu untuk 

menghitung laba yang dihasilkan perusahaan dalam suatu periode serta 

menghitung kenaikan atau penurunan laba yang telah diperoleh. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Hery, 2016). Rasio 

profitabilitas yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan dalam hubungannya dengan penjualan, total 

aktiva maupun modal sendiri (Kasmir, 2010). Rasio profitabilitas 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

pada tingkat aset, modal, penjualan tertentu (Hanafi & Halim, 2018). 

Dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan perusahaan untuk menunjukkan kemampuan dalam 

menghasilkan laba atau keuntungan atas kegiatan yang telah dilakukan.  

Jenis-jenis analisis rasio keuangan yang digunakan untuk 

menganalisis rasio profitabilitas yaitu: 

1) Rasio Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Gross profit margin merupakan rasio yang mengukur besarnya hasil 

persentase atas perbandingan laba kotor dengan penjualan bersih 

(Hery, 2016). Indikator yang digunakan untuk menghitung nilai 

gross profit margin yaitu: 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
Laba Kotor

Penjualan Bersih
𝑥 100% 
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2) Rasio Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk 

menghitung margin laba perusahaan atas penjualan yang telah 

dilakukan (Kasmir, 2010). Net profit margin merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Semakin tinggi nilai net profit margin artinya semakin efektif dan 

efisien kinerja suatu perusahaan dalam melakukan kegiatan 

operasional, sehingga laba bersih yang dihasilkan semakin tinggi. 

Sementara itu semakin rendah nilai net profit margin maka semakin 

rendah laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Indikator yang 

digunakan untuk menghitung nilai net profit margin yaitu: 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
EAT

Penjualan
 

3) Rasio Margin Laba Operasi (Operating Profit Margin) 

Operating Profit Margin merupakan rasio yang mengukur 

perbandingan atas besarnya perolehan laba operasional dengan 

penjualan bersih (Kasmir, 2010). Indikator yang digunakan untuk 

menghitung nilai operating profit margin yaitu: 

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
EBIT

Penjualan
 

4) Return On Assets (ROA) 

Return on assets merupakan rasio yang digunakan untuk 

menggambarkan return atau imbalan yang diperoleh atas 

penggunaan aset untuk kegiatan operasional yang dilakukan 
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perusahaan (Hery, 2016). Indikator yang digunakan untuk 

menghitung nilai return on assets yaitu: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Laba bersih

Total Aset
 

5) Return On Equity (ROE) 

Return on equity atau yang sering disebut dengan rentabilitas modal 

sendiri, merupakan rasio yang menggambarkan efisiensi perusahaan 

dalam penggunaan modal sendiri untuk menghasilkan laba bersih 

(Kasmir, 2010). Indikator yang digunakan untuk menghitung nilai 

return on equity yaitu: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
Laba bersih

Total Ekuitas
 

6) Return on Investment (ROI) 

Return on investment yaitu rasio yang digunakan untuk menghitung 

seberapa efektif manajemen perusahaan dalam mengelola investasi 

untuk memperoleh keuntungan (Kasmir, 2010). Indikator yang 

digunakan untuk menghitung nilai return on investment yaitu: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
Laba Investasi

Investasi
 

d. Rasio aktivitas (Activity Ratio) 

Rasio aktivitas merupakan kegiatan perusahaan dalam 

menggunakan sumber daya yang ada. Rasio ini digunakan untuk 

mengetahui seberapa efisien aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya. Rasio aktivitas disebut rasio efisiensi karena 

digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan 



29 

 

 

 

sumber daya (aktiva) yang dimiliki. Tujuan dilakukannya analisis rasio 

aktivitas yaitu untuk mengevaluasi kemampuan yang dilakukan suatu 

perusahaan dalam mengelola dan memanfaatkan aktiva secara efektif 

serta untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan perusahaan. 

Rasio aktivitas (activity ratio) yaitu rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset (Prihadi, 2019). 

Rasio aktivitas merupakan rasio untuk mengukur efektivitas perusahaan 

dalam menggunakan aktiva yang dimiliki atau untuk mengukur 

seberapa efisiensi pengelolaan sumber daya perusahaan (Kasmir, 2008). 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai seberapa 

efisiensi kemampuan perusahaan dalam melakukan pemanfaatan 

sumber daya (Hery, 2016). Dari penjelasan mengenai rasio aktivitas 

disimpulkan bahwa rasio aktivitas merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya perusahaan 

secara efektif dan efisien. 

Berikut rasio yang digunakan dalam menghitung rasio Rasio 

aktivitas (Kasmir, 2010): 

1) Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

Inventory turnover adalah rasio yang menghitung berapa kali 

perputaran persediaan dalam satu tahun dilakukan untuk mengganti 

barang persediaan perusahaan (Kasmir, 2010). Indikator yang 

digunakan untuk menghitung nilai inventory turnover yaitu: 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Penjualan 

Persediaan
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2) Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

Receivable Turnover adalah rasio yang menghitung berapa kali 

perputaran dana yang tertanam dalam piutang usaha selama satu 

periode (Kasmir, 2010). Indikator yang digunakan untuk 

menghitung nilai receivable turnover yaitu: 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan 

Piutang rata − rata
 

3) Rasio Perputaran Total Aset (Total Assets Turnover) 

Total assets turnover merupakan rasio untuk menghitung perputaran 

semua aktivitas yang dilakukan perusahaan (Kasmir, 2010). Total 

assets turnover mengukur efektivitas dan efisiensi perusahaan 

dalam memaksimalkan penggunaan seluruh aktiva yang dimiliki 

untuk melakukan penjualan. Total assets turnover merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengetahui jumlah penjualan yang 

dihasilkan dari perputaran aset yang telah dilakukan. Semakin tinggi 

nilai tingkat perputaran aset maka semakin efektif kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk melakukan 

penjualan. Sebaliknya, semakin rendah nilai tingkat perputaran aset, 

maka semakin tidak efisien penggunaan aset perusahaan. Indikator 

yang digunakan untuk menghitung nilai total assets turnover yaitu: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Total Aset
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4) Rasio Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turnover) 

Fixed assets turnover merupakan rasio keuangan yang mengukur 

dan mengevaluasi kinerja perusahaan dalam mengelola aktiva tetap 

yang dimiliki (Kasmir, 2010). Indikator yang digunakan untuk 

menghitung nilai fixed assets turnover yaitu: 

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Total Aset Lancar
 

5) Rasio Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 

Working Capital Turnover merupakan rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengetahui seberapa efektif perputaran modal 

kerja dalam suatu periode (Kasmir, 2010). Indikator yang digunakan 

untuk menghitung nilai working capital turnover yaitu: 

𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Aset Lancar − Liabilitas Lancar
 

5. Pertumbuhan Laba 

Laba merupakan selisih antara penjualan dan biaya operasional 

perusahaan. Tujuan utama didirikannya sebuah perusahaan adalah untuk 

memperoleh laba yang maksimal. Dengan adanya laba, perusahaan dapat 

mempertahankan serta mengembangkan perusahaan. Laba yang terus 

meningkat menggambarkan kemampuan perusahaan yang baik dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan.  

Pertumbuhan laba merupakan kenaikan atau penurunan laba yang 

dihasilkan perusahaan per tahun yang dinyatakan dalam persentase (Hanafi 

& Halim, 2018). Pertumbuhan laba merupakan rasio yang menunjukkan 
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kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba bersih dibandingkan 

dengan laba bersih tahun sebelumnya (Harahap, 2010). Pertumbuhan laba 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan laba 

yang dimilikinya (Kasmir, 2010). Berdasarkan penjelasan diatas 

disimpulkan bahwa, pertumbuhan laba merupakan kenaikan atau penurunan 

laba perusahaan selama satu periode yang dinyatakan dengan persentase. 

Menurut Subramanyam (2017) tujuan pertumbuhan laba adalah: 

a. Untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam menjalankan 

kinerja operasional perusahaan. 

b. Untuk menghitung perolehan serta posisi laba perusahaan. 

c. Untuk mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d. Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak dengan ekuitas. 

e. Untuk mengukur produktivitas dana perusahaan yang digunakan. 

Menurut Hanafi & Halim (2018) faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan laba adalah sebagai berikut:  

a. Besarnya perusahaan, bertambah besarnya suatu perusahaan maka 

pertumbuhan laba menjadi semakin tinggi. 

b. Umur perusahaan, perusahaan yang baru berdiri pengalaman dalam 

meningkatkan laba belum maksimal sehingga pendapatan laba rendah. 

c. Tingkat leverage, apabila perusahaan memiliki tingkat kewajiban yang 

tinggi, manajer memilih untuk memanipulasi laba. 

d. Tingkat penjualan, semakin tinggi penjualan yang dilakukan maka 

semakin tinggi pula pertumbuhan laba yang diperoleh. 
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e. Perubahan laba masa lalu, semakin besar perubahan laba pada masa lalu 

maka semakin tidak pasti laba yang akan diperoleh di masa mendatang. 

Harahap (2010) menunjukkan bahwa indikator yang digunakan 

dalam menghitung pertumbuhan laba yaitu: 

Pertumbuhan Laba =
Labat − Labat−1

Labat−1
x 100% 

Keterangan: 

Labat = Laba bersih pada periode tertentu. 

Labat-1 = Laba bersih pada periode sebelumnya. 

Besarnya laba yang dihasilkan perusahaan berpengaruh pada 

tingkat pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba yang baik menunjukkan 

kinerja perusahaan yang baik pula. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan 

laba suatu perusahaan, maka semakin besar jumlah dividen yang akan 

didapatkan dan dibagikan oleh perusahaan kepada para pemegang saham. 

Sementara itu rendahnya tingkat pertumbuhan laba berpengaruh terhadap 

rendahnya jumlah dividen yang akan dibagikan. Besarnya jumlah dividen 

yang akan diperoleh merupakan sebuah sinyal yang baik. Hal ini dapat 

menarik investor untuk melakukan investasi pada suatu perusahaan. 

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi acuan penulis dalam melakukan 

penelitian. Untuk mendukung penelitian yang dilakukan, berikut penelitian 

terdahulu yang digunakan sebagai referensi dijelaskan pada tabel berikut: 
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Tabel 2 Penelitian Terdahulu  

No. 
Penulis & 

Tahun 
Judul 

Variabel  

X & Y 
Hasil 

1 Indaryani 

et al. 

(2022) 

Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

Manufaktur Tahun 

2019-2021 

Current ratio 

(X1) 

Total assets 

turnover (X2) 

Debt to assets 

ratio (X3) 

Net profit 

margin (X4) 

Return on 

assets (X5) 

Pertumbuhan 

laba (Y) 

Current ratio tidak 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

Total assets turnover 

tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan 

laba. 

Debt to assets ratio 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Net profit margin 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Return on assets 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

2 Sa’adah et 

al. (2022) 

Pengaruh Current 

Ratio, Debt To 

Assets Ratio, dan 

Net Profit Margin 

Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Current ratio 

(X1) 

Debt to assets 

Ratio (X2) 

Net profit 

margin (X3) 

Pertumbuhan 

laba (Y) 

Current ratio 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

Debt to assets ratio 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

Net profit margin tidak 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

3 Saputro & 

Sulastri 

(2020) 

Pengaruh Current 

Ratio, Total Assets 

Turnover dan Net 

Profit Margin 

Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

Logam Yang 

Terdaftar Di BEI 

Tahun 2016-2018 

Current ratio 

(X1) 

Total assets 

turnover (X2) 

Net profit 

margin (X3) 

Pertumbuhan 

laba (Y) 

Current ratio 

berpengaruh negatif 

tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan 

laba. 

Total assets turnover 

berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan 

laba. 

Net profit margin 

berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan 

laba. 
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4 Sinaga 

(2018) 

Pengaruh Current 

Ratio, Debt To 

Total Assets Ratio, 

Total Assets 

Turnover Dan Net 

Profit Margin 

Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

Sub Sektor 

Transportasi Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Current ratio 

(X1) 

Debt to assets 

ratio (X2)  

Total assets 

turnover (X3) 

Net profit 

margin (X4) 

Pertumbuhan 

laba (Y) 

Current ratio tidak 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

Debt to assets ratio 

tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan 

laba. 

Total assets turnover 

tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan 

laba. 

Net profit margin 

berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan 

laba. 

5 Damayanti 

& 

Erdkhadifa 

(2023) 

Pengaruh Current 

Ratio, Total Assets 

Turnover, Debt To 

Equity Ratio dan 

Net Profit Margin 

Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

Makanan Dan 

Minuman Yang 

Terdaftar Pada BEI 

Periode 2017-2023 

Current ratio 

(X1) 

Total assets 

turnover (X2) 

Debt to equity 

ratio (X3) 

Net profit 

margin (X4) 

Pertumbuhan 

laba (Y) 

Current ratio tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

laba. 

Total assets turnover 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Debt to equity ratio 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Net profit margin 

berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan 

laba. 

6 Widiyanti 

(2019) 

Pengaruh Net 

Profit Margin, 

Return On Assets, 

dan Debt To Equity 

Ratio Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

LQ-45 

Net profit 

margin (X1) 

Return on 

assets (X2) 

Debt to equity 

ratio (X3) 

Pertumbuhan 

laba (Y) 

Net Profit Margin 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba. 

Return on assets 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba. 

Debt to equity ratio 

berpengaruh negatif 

tidak signifikan 

terhadap Pertumbuhan 

Laba. 
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7 Dianitha et 

al. (2020) 

Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

Makanan Dan 

Minuman Di Bei 

Quick ratio 

(X1) 

Debt to 

Equity Ratio 

(X2) 

Net profit 

margin (X3) 

Return on 

investment 

(X4) 

Pertumbuhan 

laba (Y) 

Quick ratio tidak 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

Debt to equity ratio 

tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan 

laba. 

Net profit margin tidak 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

Return on investment 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

8 Fathimah 

& Hertina 

(2022) 

Pengaruh Return 

on Assets, Return 

on Equity, dan Net 

Profit Margin 

terhadap 

pertumbuhan laba 

pada perusahaan 

sub sektor farmasi 

yang terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia tahun 

2016-2020 

Return on 

assets (X1) 

Return on 

equity (X2) 

Net profit 

margin (X3) 

Pertumbuhan 

laba (Y) 

Return on assets tidak 

berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan 

laba. 

Return on equity 

berpengaruh positif & 

signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Net profit margin tidak 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan 

laba. 

9 Agustina 

& Mulyadi 

(2019) 

Pengaruh Debt To 

Equity Ratio, Total 

Assets Turnover, 

Current Ratio, dan 

Net Profit Margin 

Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

Manufaktur Di 

Bursa Efek 

Indonesia. 

Debt to equity 

ratio (X1) 

Total assets 

turnover (X2) 

Current Ratio 

(X3) 

Net profit 

margin (X4) 

Pertumbuhan 

laba (Y) 

Debt to equity ratio 

berpengaruh positif 

tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan 

laba. 

Total assets turnover 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Current Ratio 

berpengaruh negatif 

tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan 

laba. 

Net Profit Margin 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 
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10 Sulbahri 

(2020) 

Pengaruh Sales dan 

Debt to Equity 

Ratio Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

(Studi Empiris 

Pada Perusahaan 

Manufaktur 

Periode 2014-

2018) 

Sales (X1) 

Debt equity 

ratio (X2) 

Pertumbuhan 

laba (Y) 

Sales berpengaruh 

signifikan terhadap 

Perubahan laba. 

Debt equity ratio 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2023 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian disajikan pada gambar berikut: 

 

Gambar 2 Kerangka Pikir (Data Primer Diolah, 2023) 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki tujuan untuk mengkaji serta 

memecahkan hipotesis apakah terdapat pengaruh antara variabel bebas 

(independen) seperti current ratio, net profit margin, debt to equity ratio, dan 

total assets turnover terhadap variabel terikat (dependen) yaitu pertumbuhan 

laba pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun  2018-2022. 
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D. Hipotesis 

1. Current Ratio (X1) terhadap Pertumbuhan Laba 

Current Ratio menunjukan kemampuan perusahaan untuk 

membiayai liabilitas jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar. 

Rasio ini mengetahui adanya kemungkinan pemberian pinjaman oleh 

kreditur yang berguna untuk memudahkan perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya dalam menghasilkan laba, sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa nilai current ratio memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Semakin tinggi nilai current ratio maka semakin baik 

kemampuan perusahaan dalam menutup kewajiban jangka pendeknya. 

Akan tetapi apabila nilai current ratio terlalu tinggi akan berpengaruh buruk 

terhadap  kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Hal ini terjadi 

karena nilai current ratio yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva 

lancar yang tidak dikelola dengan baik oleh perusahaan sehingga kurang 

efektif dalam menghasilkan profitabilitas (Kasmir, 2008). Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Sa’adah et al. (2022) menunjukkan bahwa current ratio 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian dapat diambil 

hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Current ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

2. Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Pertumbuhan Laba 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio keuangan yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan total keseluruhan liabilitas dengan total 

ekuitas perusahaan. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan 
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dalam memenuhi seluruh hutang yang ditanggung dengan menggunakan 

modal yang dimiliki. Semakin tinggi nilai debt to equity ratio maka semakin 

rendah nilai pertumbuhan laba yang akan diperoleh, hal ini dapat terjadi 

karena nilai debt to equity ratio menunjukkan bahwa ekuitas perusahaan 

lebih kecil dibandingkan dengan kewajiban yang dimiliki perusahaan. 

Sementara itu apabila semakin rendah nilai debt to equity ratio maka 

semakin sedikit aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang sehingga 

beban bunga yang dibayarkan semakin kecil, hal ini membuat laba 

perusahaan akan semakin meningkat (Dianitha et al. 2020). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Agustina & Mulyadi (2019) dan Sulbahri (2020) 

menunjukkan bahwa debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Dari pembahasan diatas dapat diambil hipotesis bahwa: 

H2: Debt to equity ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

3. Net Profit Margin (X2) terhadap Pertumbuhan Laba 

Net profit margin atau margin laba bersih merupakan ukuran 

keuntungan dengan membandingkan antara laba bersih setelah pajak 

dengan pendapatan. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih. Semakin tinggi nilai net profit margin perusahaan 

maka risiko keuangan akan semakin rendah, sehingga laba yang didapat 

perusahaan akan semakin tinggi. Tingginya laba bersih yang diperoleh akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Dengan bertambahnya laba bersih 

akan menunjukkan kinerja finansial perusahaan yang berkembang serta 

memberi sinyal terhadap investor jika perusahaan telah melakukan kegiatan 
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operasional dengan baik sehingga akan menarik minat para investor untuk 

melakukan investasi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sinaga (2018), 

Saputro & Sulastri (2020), Indaryani et al. (2022),  Damayanti & Erdkhadifa 

(2023), serta Widiyanti (2019) menunjukkan bahwa net profit margin 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan penelitian tersebut, 

dapat diambil hipotesis bahwa:  

H3: Net profit margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

4. Total Assets Turnover (X3) terhadap Pertumbuhan Laba 

Total assets turnover menggambarkan perputaran total aset 

perusahaan dalam suatu periode. Total assets turnover merupakan rasio 

aktivitas yang digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan 

dalam menggunakan total aset yang dimiliki perusahaan untuk 

menghasilkan penjualan. Hubungan antara total assets turnover terhadap 

pertumbuhan laba yaitu semakin tinggi nilai rasio semakin efisien 

penggunaan seluruh aset dalam menghasilkan pendapatan sehingga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian Saputro & 

Sulastri (2020) yang sejalan dengan penelitian Agustina & Mulyadi (2019) 

menunjukkan bahwa total assets turnover berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan laba. Dengan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa: 

H4: Total assets turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis penelitian dan pembahasan yang dilakukan 

mengenai pengaruh current ratio, debt to equity ratio, net profit margin, dan 

total assets turnover terhadap pertumbuhan laba. Dalam penelitian yang 

dilakukan, objek perusahaan yang digunakan adalah perusahaan sub sektor 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. 

Populasi yang digunakan yaitu sebanyak 37 perusahaan. Dengan menggunakan 

metode purposive sampling diperoleh 19 perusahaan dengan 81 total 

pengamatan yang memenuhi kriteria penelitian. Kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut: 

1. Current Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba perusahaan sub 

sektor transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. 

2. Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. 

3. Net Profit Margin tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba 

perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. 

4. Total Assets Turnover berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba perusahaan 

sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. 
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B. Saran 

Berdasarkan pada penjelasan kesimpulan diatas, saran yang dapat 

peneliti berikan adalah sebagai berikut:  

1. Bagi perusahaan diharapkan pihak manajemen untuk lebih efektif dan 

efisien dalam meningkatkan kinerja perusahaan untuk dapat menekan 

biaya-biaya yang digunakan dalam proses produksi, sehingga perusahaan 

mampu menghasilkan laba yang lebih maksimal. 

2. Bagi investor yang akan melakukan investasi, sebaiknya memeriksa serta 

mempelajari terlebih dahulu kondisi keuangan perusahaan, dan untuk 

menghindari resiko yang tinggi, diharapkan dalam memilih perusahaan 

untuk berinvestasi yaitu perusahaan yang memiliki laba yang stabil atau 

meningkat pada setiap tahunnya, sehingga investasi yang dilakukan dapat 

mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel penelitian 

dengan periode atau tahun pengamatan yang lebih lama untuk memperoleh 

hasil lebih akurat sehingga dapat berpengaruh jangka panjang untuk 

perusahaan yang sedang diteliti. 
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